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BAB II 

GAMBARAN UMUM SAMPEL PENELITIAN 

 

2.1 Adaro Energy Tbk (ADRO) 

 

Gambar 2.1 

Logo Perusahaan Adaro Energi Tbk 

 

Adaro Energy Indonesia Tbk (dahulu bernama Adaro Energy Tbk) (ADRO) 

didirikan dengan nama PT Padang Karunia tanggal 28 Juli 2004 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di 

Gedung Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta 

Selatan 12950 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk 

(31-Jan-2022), yaitu: PT Adaro Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi 

Thohir (presiden direktur) (6,18%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan ADRO adalah menjalankan usaha dalam bidang aktivitas 

kantor pusat dan konsultasi manajemen (untuk kegiatan usaha entitas anak 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan, penggalian, jasa penunjang 

pertambangan, perdagangan besar, angkutan, pergudangan dan aktivitas penunjang 

angkutan, penanganan kargo (bongkar muat barang), aktivitas pelayanan 

kepelabuhanan laut, pertanian tanaman, konstruksi, reparasi dan pemasangan 

mesin, pengadaan listrik, pengelolaan air, kehutanan dan industri). 
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ADRO memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yakni: Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR). Pada 04 Juli 2008, ADRO 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 11.139.331.000 

lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan Harga Penawaran 

Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. 

 

2.2 Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR) 

 

Gambar 2.2 

Logo Perusahaan Baramulti SuksessaranaTbk 

 

 

Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR) didirikan tanggal 31 Oktober 1990 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Tambang Batu bara BSSR 

memulai tahap produksi pada bulan Juni 2011. Kantor pusat BSSR beralamat di 

Sahid Sudirman Centre, Suite C-D, Lantai 56, Jl. Jend. Sudirman No. 86, Jakarta 

10220 dan memiliki tambang Batu bara yang terletak di Kalimantan Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Baramulti Suksessarana Tbk, 
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antara lain: Ir. Athanasius Tossin Suharya (64,74%) dan Khopoli Investments Ltd. 

(26,00%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BSSR 

bergerak dalam bidang pertambangan dan perdagangan Batu bara, pengangkutan 

darat, perindustrian, dan pemborongan bangunan. Batu bara yang dipasarkan 

Baramulti mempunyai kandungan kalori medium dan kadar sulfur yang rendah. 

Sebagian besar penjualan Batu baranya dijual ke India. 

Pada tanggal 29 Oktober 2012, BSSR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSSR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 261.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Nopember 2012. 

 

2.3 Bumi Resources (BUMI) 

 

Gambar 2.3 

Logo Perusahaan Bumi Resources Tbk 

 

 

Bumi Resources Tbk (BUMI) didirikan 26 Juni 1973 dengan nama PT Bumi 

Modern dan mulai beroperasi secara komersial pada 17 Desember 1979. Kantor 
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pusat BUMI beralamat di Lantai 12, Gedung Bakrie Tower, Rasuna Epicentrum, 

Jalan H. R. Rasuna Said, Jakarta Selatan 12940 – Indonesia. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Bumi Resources Tbk, yaitu: PT Samuel International 

(43,59%) dan Credit Suisse AG SG Branch S/A CSAGSING-LHHL (LHHL-

130M)-2023334064 (12,97%). 

Pada saat didirikan BUMI bergerak industri perhotelan dan pariwisata. 

Kemudian pada tahun 1998, bidang usaha BUMI diubah menjadi industri minyak, 

gas alam dan pertambangan. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan terakhir, 

ruang lingkup kegiatan BUMI meliputi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi 

kandungan Batu bara (termasuk pertambangan dan penjualan Batu bara) dan 

eksplorasi minyak, gas bumi serta mineral. Saat ini, BUMI merupakan induk usaha 

dari anak usaha yang bergerak di bidang pertambangan. 

BUMI memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yakni Bumi Resources Mineral Tbk (BRMS). Pada tanggal 18 Juli 1990, BUMI 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham BUMI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp4.500,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 Juli 1990. 
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2.4 Bayan Resources Tbk (BYAN) 

 

Gambar 2.4 

Logo Perusahaan Bayan Resources Tbk 

 

 

Bayan Resources Tbk (BYAN) didirikan 07 Oktober 2004 dan memulai operasi 

komersialnya di tahun 2004. Kantor pusat Bayan Resources berlokasi di Gedung 

Office 8, lantai 37, SCBD Lot 28, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 

12190 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bayan 

Resources Tbk, yaitu: Dato’DR Low Tuck Kwong (pengendali) (51,59%), Enel 

Investment Holding BV (10,00%) dan Engki Wibowo (5,96%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BYAN meliputi 

kegiatan perdagangan, jasa, dan eksplorasi Batu bara. Kegiatan utama Bayan adalah 

bergerak dalam usaha pertambangan terbuka/surface open cut untuk Batu bara 

thermal. Selain itu Bayan juga memiliki dan mengoperasikan infrastruktur 

pemuatan Batu bara. Saat ini Bayan dan anak usaha (grup) merupakan produsen 

Batu bara dengan operasi tambang, pengolahan dan logistik terpadu. 

Pada 04 Agustus 2008, BYAN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BYAN (IPO) kepada 
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masyarakat sebanyak 833.333.500 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 

harga penawaran Rp5.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Agustus 2008. 

 

2.5 Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) 

 

Gambar 2.5 

Logo Perusahaan Delta Dunia Makmur Tbk 

 

Delta Dunia Makmur Tbk (dahulu Delta Dunia Property Tbk) (DOID) 

didirikan tanggal 26 Nopember 1990 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1992. Kantor pusat DOID beralamat di Cyber 2 Tower, Lantai 28, Jl. 

H.R. Rasuna Said Blok X-5 No. 13, Jakarta 12950 – Indonesia. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Delta Dunia Makmur Tbk, yaitu: Northstar 

Tambang Persada Ltd. (38,37%) dan Andy Untono (8,38%). Northstar Tambang 

Persada Ltd merupakan sebuah konsorsium pemegang saham yang terdiri dari TPG 

Capital, Government of Singapore Investment Corporation Pte. Ltd., China 

Investment Corporation dan Northstar Equity Partners. 

Pada awal didirikan DOID bergerak di bidang tekstil yang memproduksi 

berbagai jenis benang rayon, katun dan poliester untuk memenuhi pasar ekspor. 

Kemudian pada tahun 2008, DOID mengubah usahanya menjadi pengembangan 
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properti komersial dan industrial di Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan terakhir, ruang lingkup kegiatan DOID adalah jasa, pertambangan, 

perdagangan dan pembangunan. Sejak tahun 2009 kegiatan utama DOID adalah 

jasa penambangan Batu bara dan jasa pengoperasian tambang melalui anak usaha 

utamanya yakni PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA). Pelanggan utama 

DOID yang mempunyai transaksi lebih besar dari 10% dari nilai pendapatan bersih 

(31/12/2016), yaitu: PT Berau Coal (57%), PT Kideko Jaya Agung (14%), PT 

Adaro Indonesia (12%) dan PT Sungai Danau Jaya (11%). 

Pada tanggal 29 Mei 2001, DOID memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DOID (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 72.020.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp150,- per saham dan disertai 9.002.500 Waran seri I 

dan batas akhir pelaksanaan tanggal 14 Juni 2004 dengan harga pelaksanaan sebesar 

Rp150,- per saham. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Juni 2001. 
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2.6 Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) 

 

Gambar 2.6 

Logo Perusahaan Dian Swastatika Sentosa Tbk 

 

Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) didirikan tanggal 02 Agustus 1996 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1998. Kantor pusat DSSA 

berkedudukan di Sinar Mas Land Plaza Menara II, lt 27, Jln. M.H Thamrin No. 51, 

Jakarta 10350, sedangkan pembangkit tenaga listrik dan uap berlokasi di 

Tangerang, Serang dan Karawang. DSSA tergabung dalam kelompok usaha 

Sinarmas. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Dian Swastatika 

Sentosa Tbk adalah PT Sinar Mas Tunggal, dengan persentase kepemilikan sebesar 

59,90%. 

Dian Swastatika memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yakni Golden Energy Mines Tbk (GEMS) yang dimiliki melalui 

United Fiber System Limited. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan DSSA meliputi bidang penyediaan tenaga listrik dan uap, 

pertambangan Batu bara, perdagangan besar (pupuk, pestisida dan bahan-bahan 

kimia), multimedia dan infrastruktur. 

Pada tanggal 30 Nopember 2009, DSSA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DSSA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rp250,- per 
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saham dengan harga penawaran Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Desember 2009. 

 

2.7 Golden Energi Mines Tbk (GEMS) 

 

Gambar 2.7 

Logo Perusahaan Golden Energi Mines Tbk 

 

 Golden Energy Mines Tbk (GEMS) didirikan dengan nama PT Bumi 

Kencana Eka Sakti tanggal 13 Maret 1997 dan memulai aktivitas usaha 

komersialnya sejak tahun 2010. GEMS berkedudukan di Sinar Mas Land Plaza, 

Menara II, Lantai 6, Jl. M.H. Thamrin Kav. 51, Jakarta 10350 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Golden Energy Mines Tbk, 

yaitu: Golden Energy And Resources Limited (dahulu bernama United Fiber 

System Limited) (induk usaha) (67%) dan GMR Coal Resources Pte. Ltd. (30%). 

Pemegang saham pengendali (induk usaha) United Fiber System Limited adalah 

Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GEMS 

bergerak dalam bidang pertambangan melalui penyertaan pada anak usaha dan 

perdagangan Batu bara serta perdagangan lainnya. Pada tahun 2014 GEMS 

memproduksi 6,58 juta ton dengan volume penjualan sebesar 9 juta ton. Adapun 
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penjualan Batu bara GEMS 59,99% untuk diekspor dan sisanya 40,01% untuk 

domestik 

Pada tanggal 09 Nopember 2011, GEMS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GEMS 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 882.353.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp2.500,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Nopember 

2011. 

 

2.8 Harum Energy Tbk (HRUM) 

 

Gambar 2.8 

Logo Perusahaan Harum Energi Tbk 

 

Harum Energy Tbk (HRUM) didirikan dengan nama PT Asia Antrasit 

tanggal 12 Oktober 1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2007. 

Kantor pusat HRUM terletak di Deutsche Bank Building, Lantai 9, Jl. Imam Bonjol 

No. 80, Jakarta Pusat 10310 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Harum Energy Tbk adalah PT Karunia Bara Perkasa (induk usaha) 

(73,60%), didirikan di Indonesia tanggal 27 Februari 2006. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HRUM 

bergerak di bidang pertambangan, perdagangan dan jasa. Saat ini kegiatan usaha 
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utama HRUM adalah beroperasi dan berinvestasi pada anak usaha yang bergerak 

dalam bidang pertambangan Batu bara (melalui PT Mahakam Sumber Jaya, PT 

Tambang Batu bara Harum, PT Karya Usaha Pertiwi dan PT Santan Batu bara 

(perusahaan pengendali bersama antara HRUM dengan Petrosea Tbk / PTRO)), 

pengangkutan laut dan alihmuat Batu bara (melalui PT Layar Lintas Jaya) dan 

investasi (melalui Harum Energy Capital Limited dan Harum Energy Australia 

Ltd). 

Pada tanggal 24 September 2010, HRUM memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham HRUM 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp5.200,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Oktober 2010. 

 

2.9 Indika Energy Tbk (INDY) 

 

Gambar 2.9 

Logo Perusahaan Indika Energy Tbk 

 

 

Indika Energy Tbk (INDY) didirikan tanggal 19 Oktober 2000 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2004. Kantor pusat Indika berlokasi di 
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Gedung Mitra, Lantai 7, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 21, Jakarta 12930 – 

Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indika Energy 

Tbk, antara lain: PT Indika Mitra Energi (63,47%) dan JPMCB Singapore Branch 

– 2157804955 (5,22%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDY 

terutama meliputi bidang perdagangan, pembangunan, pertambangan, 

pengangkutan dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha INDY adalah perusahaan energi 

terintegrasi yang mencakup sektor sumber daya energi, jasa energi, dan 

infrastruktur energi dengan usaha utama di bidang Batu bara. 

Indika Energy Tbk memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Petrosea Tbk (PTRO) dan Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk (MBSS) yang dimiliki secara tidak langsung. Pada tanggal 02 Juni 2008, INDY 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham INDY kepada masyarakat sebanyak 937.284.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 

Juni 2008. 
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2.10 Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) 

 

Gambar 2.10 

Logo Perusahaan Indo Tambangraya Megah Tbk 

 

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) didirikan tanggal 02 September 

1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1988. Kantor pusat 

ITMG berlokasi di Pondok Indah Office Tower III, Lantai 3, Jln. Sultan Iskandar 

Muda, Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo Tambangraya Megah Tbk, yaitu: 

Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,14%). 

Induk usaha Indo Tambangraya Megah Tbk adalah Banpu Minerals 

(Singapore) Pte.Ltd. Sedangkan Induk usaha utama ITMG adalah Banpu Public 

Company Limited, sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITMG adalah 

berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan, 

perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. Kegiatan utama ITMG adalah 

bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada anak usaha dan jasa 

pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. Anak usaha yang dimiliki ITMG bergerak 

dalam industri penambangan Batu bara, jasa kontraktor yang berkaitan dengan 

penambangan Batu bara dan perdagangan Batu bara. 
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Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ITMG (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 225.985.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp14.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2007. 

 

2.11 Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI) 

 

Gambar 2.11 

Logo Perusahaan Resources Alam Indonesia Tbk 

 

Resource Alam Indonesia Tbk (dahulu Kurnia Kapuas Utama Tbk) (KKGI) 

didirikan tanggal 08 Juli 1981 dengan nama PT Kurnia Kapuas Utama Glue 

Industries dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat 

KKGI berdomisili di Gedung Bumi Raya Utama, Jl. Pembangunan I No. 3, Jakarta 

dan pabrik berlokasi di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dengan di 

Pontianak, Kalimantan Barat serta Palembang, Sumatra Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Resource Alam 

Indonesia Tbk adalah Citibank Singapore A/C UBP SA-GCSG – ECPL (31,37), 

DBSPORE-PWM A/C Goodwin Investment Private Ltd. (15,52%), Credit Suisse 
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AG Singapore Trust A/C Goodwin Investment Private Ltd. (10,00%) dan UBS AG 

Singapore Non-Treaty Omnibus Account. (8,00%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KKGI 

adalah menjalankan usaha dibidang pertambangan, perhutanan, pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, perindustrian, pengangkutan dan perdagangan 

umum. Kegiatan utama KKGI adalah bergerak di bidang industri high pressure 

laminate dan melamine laminated particle boards serta pertambangan Batu bara 

melalui anak usahanya. 

Pada tanggal 18 Mei 1991, KKGI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KKGI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Juli 1991. 

 

2.12 Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) 

 

Gambar 2.12 

Logo Perusahaan Mitrabara Adiperdana Tbk 

 

Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) didirikan tanggal 29 Mei 1992 dan 

memulai tahap produksi pada tahun 2008. Kantor pusat MBAP berlokasi di Graha 



72 
 

 

Baramulti, Jl. Suryopranoto 2, Komplek Harmoni Blok A No. 8, Jakarta Pusat 

10130 – Indonesia. Sedangkan lokasi tambang Batu bara terletak di Kabupaten 

Malinau, Kalimantan Utara. Induk usaha dari Mitrabara Adiperdana Tbk adalah PT 

Wahana Sentosa Cemerlang, adapun pengendali akhir dari MBAP adalah 

Athanasius Tossin Suharya. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mitrabara 

Adiperdana Tbk, yaitu: PT Wahana Sentosa Cemerlang (60,00%), Idemitsu Kosan 

Co., Ltd. (30,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan MBAP adalah bergerak di bidang pertambangan, perdagangan dan 

perindustrian Batu bara. 

Pada tanggal 30 Juni 2014, MBAP memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MBAP 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 245.454.400 lembar saham dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp1.300,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 

2014. 

2.13 Samindo Resources Tbk (MYOH) 

 

Gambar 2.13 

Logo Perusahaan Samindo Resources Tbk 

 

Samindo Resources Tbk (dahulu Myoh Technology Tbk) (MYOH) 

didirikan dengan nama PT Myohdotcom Indonesia tanggal 15 Maret 2000 dan 
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memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 2000. Kantor pusat MYOH 

berdomisili di Menara Mulia lantai 16, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 9-11 Jakarta 

12930 – Indonesia, sedangkan Anak Usaha berlokasi di Ds. Batu Kajang, Kec. Batu 

Sopang, Kab. Paser, Propinsi Kalimantan Timur (Kaltim). Induk usaha dan induk 

usaha terakhir Samindo Resources Tbk adalah Samtan Co. Ltd. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Samindo Resources 

Tbk, antara lain: Samtan Co. Ltd (63,57%, terdiri dari 59,11% dimiliki langsung 

dan 4,46% dimiliki melalui Samtan International Co., Ltd) dan Favor Sun 

Investments Limited (15,12%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOH 

adalah bergerak dalam bidang investasi, pertambangan Batu bara serta jasa 

pertambangan (sejak tahun 2012). Saat ini, kegiatan usaha utama Samindo adalah 

sebagai perusahaan investasi. Kemudian melalui anak usaha Samindo menjalankan 

usaha, yang meliputi: jasa pemindahan lahan penutup, jasa produksi Batu bara, jasa 

pengangkutan Batu bara dan jasa pengeboran Batu bara. 

Pada tanggal 30 Juni 2000, MYOH memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOH (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal Rp25,- per saham 

dengan harga penawaran Rp150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Surabaya (BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada 

tanggal 30 Juli 2000. 
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2.14 Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK) 

 

Gambar 2.14 

Logo Perusahaan Perdana Karya Perkasa Tbk 

 

Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK) didirikan 07 Desember 1983 dengan 

nama PT Perdana Karya Kaltim dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1983. Kantor pusat PKPK berlokasi di Graha Perdana, Jalan Sentosa 56 Samarinda, 

Kalimantan Timur, dan memiliki kantor perwakilan di Jalan KH Hasyim Ashari 

Komplek Roxy Mas Blok C4 No. 5, Jakarta Pusat 10150 – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham PKPK, antara lain: Ir. Soerjadi 

Soedarsono (pengendali) (35,95%), Fanny Listiawati (12,61%) dan Saham Treasuri 

(10,11%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PKPK 

adalah berusaha dalam bidang pembangunan, perdagangan, industri, 

pertambangan, pertaian, pengangkutan darat, perbengkelan dan jasa-jasa melalui 

divisi-divisi usaha pertambangan Batu bara, konstruksi, dan persewaan peralatan 

berat. Kegiatan usaha yang dijalankan PKPK adalah persewaan peralatan berat dan 

jasa yang terkait dengan konstruksi bangunan, dan pertambangan Batu bara. 

Pada tanggal 27 Juni 2007, PKPK memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PKPK (IPO) 
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kepada masyarakat sebanyak 125.000.000 dengan nilai nominal Rp200,- per saham 

dengan harga penawaran Rp400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Juli 2007. 

 

2.15 Bukit Asam Tbk (PTBA) 

 

Gambar 2.15 

Logo Perusahaan Bukit Asam Tbk Tbk 

 

Bukit Asam Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat 

Bukit Asam berlokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan 

dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. H.R. 

Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950 – Indonesia. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam (Persero) Tbk, yaitu: PT Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero), dengan persentase kepemilikan sebesar 65,93. 

Pada tahun 1993, Bukit Asam Tbk ditunjuk oleh Pemerintah Indonesia 

untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan Briket. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTBA adalah bergerak dalam bidang 

industri tambang Batu bara, meliputi kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, 

eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan 

fasilitas dermaga khusus Batu bara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, 

pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun 

pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang 
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ada hubungannya dengan industri pertambangan Batu bara beserta hasil olahannya, 

dan pengembangan perkebunan. 

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTBA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri I sebanyak 

173.250.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Desember 2002. 

 

2.16 Petrosea Tbk (PTRO) 

 

Gambar 2.16 

Logo Perusahaan Petrosea Tbk 

 

Petrosea Tbk (PTRO) didirikan tanggal 21 Februari 1972 dalam rangka 

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1972. Kantor pusat Petrosea terletak di Indi Bintaro Office Park, Gedung B, 

Jl. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6, Sektor VII, Tangerang Selatan 15224 dan 

memiliki kantor pendukung di Tanjung Batu dan Gedung Graha Bintang, Jl. Jend. 

Sudirman No. 423, Balikpapan, Kalimantan Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Petrosea Tbk, antara 

lain: Indika Energy Tbk (INDY) (induk usaha) (69,80%) dan Lo Kheng Hong 

(10,60%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
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Petrosea terutama meliputi bidang rekayasa, konstruksi, pertambangan dan jasa 

lainnya. Saat ini, Petrosea menyediakan jasa pertambangan terpadu: pit-to-port 

maupun life-of-mine service di sektor industri Batu bara, minyak dan gas bumi di 

Indonesia. 

Pada tahun 1990, PTRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTRO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp9.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Mei 1990. 

 

2.17 Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) 

 

Gambar 2.17 

Logo Perusahaan Golden Eagle Energy Tbk 

 

Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) didirikan dengan nama PT The Green 

Pub tanggal 14 Maret 1980 dan mulai beroperasi secara komersial pada 1980. 

Kantor pusat Golden Eagle Energy berlokasi di Menara Rajawali Lt. 21 Jln. DR. 
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Ide Anak Agung Gede Agung Lot #5.1, Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 

– 12950. SMMT beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 

1. PT The Green Pub, per 1980 

2. PT Setiamandiri Mitratama, per 1996 

3. Eatertainment International Tbk, per 2004 (bisnis restoran dan hiburan yang 

dikelolanya adalah restoran Meksiko Amigos, restoran pizza siap saji Papa 

Rons, dan fasilitas mini-golf Putt-putt Golf.) 

4. Golden Eagle Energy Tbk, per 2012 (pertambangan Batu bara) 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Golden Eagle Energy 

Tbk, antara lain: Cardinal International Holdings Ltd (29,71%), PT Mutiara Timur 

Pratama (20,75%), Eagle Energy International Holdings Ltd. (16,84%) dan Credit 

Suisse International (5,84%). SMMT tergabung dalam Grup Rajawali, dimana 

Grup Rajawali mengendalikan SMMT melalui Cardinal International Holdings Ltd, 

PT Mutiara Timur Pratama, Eagle Energy International Holdings Ltd dan Green 

Palm Resources Pte Ltd (memiliki 4,22% saham SMMT). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup SMMT adalah 

bergerak dalam bidang pertambangan Batu bara dengan aktivitas pendukung dalam 

bidang jasa, perdagangan, pembangunan, perindustrian dan pengangkutan darat. 

Pada tanggal 28 Januari 2000, SMMT memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana atas 5.000.000 saham 

SMMT kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan harga 

penawaran Rp500 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Surabaya (BES) pada tanggal 29 Februari 2000. 
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2.18 Toba Bara Sejahtera Tbk (TOBA) 

 

Gambar 2.18 

Logo Perusahaan Toba Bara Sejahtera Tbk 

 

Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) didirikan tanggal 03 Agustus 2007 dengan 

nama PT Buana Persada Gemilang dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 2010. Kantor pusat TOBA berlokasi di Wisma Bakrie 2 Lantai 16, Jl. H.R. 

Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta Selatan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Toba Bara Sejahtra Tbk, antara lain: PT Toba Sejahtra (pengendali) 

(71,79%), Bintang Bara B.V. (10,00%), PT Bara Makmur Abadi (6,25%) dan PT 

Sinergi Sukses Utama (5,10%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOBA 

adalah di bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan, 

pertanian dan jasa. Kegiatan utama TOBA adalah investasi di bidang pertambangan 

Batu bara dan perkebunan kelapa sawit melalui anak usaha. Anak usaha memiliki 

izin usaha pertambangan atas wilayah usaha pertambangan yang berlokasi di 

Kalimantan, Indonesia. 
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Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TOBA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 210.681.000 dengan nilai nominal Rp200,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juli 2012.  


